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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

 Berikut ini merupakan simpulan yang yang di ambil berdasarkan 

penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Kepemilikan Institusional, Leverage, 

dan Ukuran Dewan Komisaris terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel Moderasi 

(Studi pada Perusahaan pertambangn yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2022)”, yaitu: 

1. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan 

pertambangn yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 

2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan pertambangn yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 

3. Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan 

pertambangn yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 

4. Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi Kepemilikan Institusional 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

Perusahaan pertambangn yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2022 
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5. Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi Leverage terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan 

pertambangn yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 

6. Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi Ukuran Dewan Komisaris 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

Perusahaan pertambangn yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2022. 

 

5.2.  Saran 

 Pada studi berikutnya, diharapkan peneliti memasukkan variabel tambahan 

yang berpotensi memengaruhi pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (CSR). Ini diperlukan karena temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa gabungan variabel independen secara keseluruhan 

berkontribusi sebesar 41,8% terhadap variabel dependen, sementara sisa 

sebesar 58,2% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor eksternal yang tidak 

termasuk dalam cakupan penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 


